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Derajat kesehatan masyarakat yang disebut sebagai psycho
socio somatic health well being , merupakan resultante dari 4

faktor yaitu:

1. Environment atau lingkungan.
2. Behaviour atau perilaku,
3. Heredity atau keturunan yang dipengaruhi oleh 

populasi, distribusi penduduk, dan sebagainya.
4. Health care service berupa program kesehatan yang 

bersifat preventif, promotif, kuratif, dan rehabilitatif.

Dari empat faktor tersebut di atas, lingkungan dan perilaku
O merupakan faktor yang paling besar pengaruhnya 

(dominan)
O terhadap tinggi rendahnya derajat kesehatan 

masyaraka









































Persepsi Masyarakat Terhadap 
Konsep Sehat dan Sakit

Masyarakat dan pengobat 
tradisional menganut dua 
konsep

1. Naturalistik 

2. Personalistik



Konsep Naturalistik
O seseorang menderita sakit akibat pengaruh lingkungan, 

makanan (salah makan), ke biasaan hidup, ketidak 
seimbangan dalam tubuh, termasuk juga kepercayaan panas 
dingin seperti masuk angin dan penyakit bawaan. 

O Konsep sehat sakit yang dianut pengobat tradisional  sama 
dengan yang dianut masyarakat setempat, yakni suatu 
keadaan yang berhubungan dengan keadaan badan atau 
kondisi tubuh kelainan-kelainan serta gejala yang dirasakan.

O Sehat bagi seseorang berarti suatu keadaan yang normal, 
wajar, nyaman, dan dapat melakukan aktivitas sehari –hari 
dengan gairah. 

O Sedangkan sakit dianggap sebagai suatu keadaan badan yang 
kurang menyenangkan, bahkan dirasakan sebagai siksaan 
sehingga  menyebabkan seseorang tidak dapat menjalankan 
aktivitas sehari-hari seperti halnya orang yang sehat



Konsep Personalistik
O menganggap munculnya penyakit (illness) 

disebabkan oleh intervensi suatu agen aktif 
yang dapat berupa makhluk bukan manusia 
(hantu, roh, leluhur atau roh jahat), atau 
makhluk manusia (tukang sihir, tukang 
tenung). 

O Menelusuri nilai budaya, misalnya mengenai 
pengenalan kusta dan cara perawatannya. 

O Penyakit TBC dianggap sebagai kutukan



O Seorang pengobat tradisional yang juga menerima 
pandangan kedokteran modern, mempunyai pengetahuan 
yang menarik mengenai masalah sakit-sehat. 

O Baginya, arti sakit adalah sebagai berikut: sakit badaniah 
berarti ada tanda - tanda penyakit di badannya seperti 
panas tinggi, penglihatan

O lemah, tidak kuat bekerja, sulit makan, tidur tergan ggu, dan 
badan lemah atau sakit, maunya tiduran atau istirahat saja.

O Pada penyakit batin tidak ada tanda -tanda di badannya, 
tetapi bisa diketahui dengan menanyakan pada yang gaib. 
Pada orang yang sehat, gerakannya lincah, kuat bekerja, 
suhu badan normal, makan dan tidur normal, penglihatan 
terang, sorot mata cerah, tidak mengeluh lesu, lemah, atau 
sakit - sakit badan



Sudarti (1987) menggambarkan secara deskriptif 
persepsi
masyarakat beberapa daerah di Indonesia mengenai 
sakit dan
penyakit; 
O masyarakat menganggap bahwa sakit adalah 

keadaan individu mengalami serangkaian gangguan 
fisik yang menim - bulkan rasa tidak nyaman.

O Anak yang sakit ditandai dengan tingkah laku rewel, 
sering menangis dan tidak nafsu makan.

O Orang dewasa dianggap sakit jika lesu, tidak dapat 
bekerja,kehilangan nafsu makan, atau "kantong 
kering" (tidak punya uang).



masyarakat menggolongkan penyebab sakit ke 
dalam 3 bagian yaitu :

1. Karena pengaruh gejala alam (panas, dingin) terhadap 
tubuh manusia

2. Makanan yang diklasifikasikan ke dalam makanan 
panas dan dingin.

3. Supranatural (roh, guna-guna, setan dan lain-lain.) 

O Untuk mengobati sakit yang termasuk dalam golongan 
pertama dan ke dua, dapat digunakan obat -obatan, 
ramuanramuan, pijat, kerok, pantangan m akan, dan 
bantuan tenaga kesehatan. 

O Untuk penyebab sakit yang ke tiga harus dimintakan 
bantuan dukun, kyai dan lain-lain. Dengan demikian 
upaya penanggulangannya tergantung kepada 
kepercayaan mereka terhadap penyebab sakit. 



Beberapa contoh penyakit pada bayi dan 
anak sebagai berikut :

O Sakit demam dan panas.
O Penyebabnya adalah perubahan cuaca, kena 

hujan, salah makan, atau masuk angin. 
Pengobatannya adalah dengan cara mengompres 
dengan es, oyong, labu putih yang dingin atau beli 
obat influensa. Di Indramayu dikatakan penyakit 
adem meskipun gejalanya panas tinggi, supaya 
panasnya turun.

O Penyakit tampek (campak) disebut juga sakit 
adem karena gejalanya badan panas.



O Sakit mencret (diare).
O Penyebabnya adalah salah ma kan, makan kacang terlalu 

banyak, makan makanan pedas, makan udang, ikan, anak 
meningkat kepandaiannya, susu ibu basi, encer, dan lain - lain.

O Penanggulangannya dengan obat tradisional misalkan dengan 
pucuk daun jambu dikunyah ibunya lalu diberikan kepada 
anaknya (Bima Nusa Tenggara Barat) obat lainnya adalah 
Larutan Gula Garam (LGG), Oralit, pil Ciba dan lain -lain. 
Larutan Gula Garam sudah dikenal hanya proporsi campuran -
nya tidak tepat.

O Sakit kejang-kejang
O Masyarakat pada umumnya menyatakan bahwa sakit panas 

dan kejang-kejang disebabkan oleh hantu. Di Sukabumi 
disebut hantu gegep, sedangkan di Sumatra Barat disebabkan 
hantu jahat. Di Indramayu pengobatannya adalah dengan 
dengan pergi ke dukun atau memasukkan bayi ke bawah 
tempat tidur



O Sakit tampek (campak)
O Penyebabnya adalah karena anak terkena 

panas dalam, anak dimandikan saat panas 
terik, atau kesambet. Di Indramayu ibu-ibu 
mengobatinya dengan membalur anak 
dengan asam kawak, meminumkan madu 
dan jeruk nipis atau memberikan daun 
suwuk, yang menurut kepercayaan dapat 
mengisap penyakit.



Kejadian Penyakit
O Persepsi masyarakat mengenai terjadinya 

penyakit berbeda antara daerah yang satu 
dengan daerah yang lain, karena tergantung 
dari kebudayaan yang ada dan berkembang 
dalam masyarakat tersebut. 

O Persepsi kejadian penyakit yang berlainan 
dengan ilmu kesehatan sampai saat ini 
masih ada di masyarakat; dapat turun dari 
satu generasi ke generasi berikutnya dan 
bahkan dapat berkembang luas.



contoh persepsi masyarakat tentang 
penyakit

O malaria, yang saat ini masih ada di beberapa daerah pedesaan di 
Papua (Irian Jaya). Makanan pokok penduduk Papua adalah sagu yang 
tumbuh di daerah rawa -rawa. Selain rawa-rawa, tidak jauh dari mereka 
tinggal terdapat hutan lebat.

O Penduduk desa tersebut beranggapan bahwa hutan itu milik penguasa 
gaib yang dapat menghukum setiap orang yang melanggar 
ketentuannya.

O Pelanggaran dapat berupa menebang, membabat hutan untuk tanah 
pertanian, dan lain-lain akan diganjar hukuman berupa penyakit dengan 
gejala demam tinggi,menggigil, dan muntah. 

O Penyakit tersebut dapat sembuh dengan cara minta ampun kepada 
penguasa hutan, kemudian memetik daun dari pohon tertentu, dibuat 
ramuan untuk di minum dan dioleskan ke seluruh tubuh penderita. 
Dalam beberapa hari penderita akan sembuh.

O Persepsi masyarakat mengenai penyakit diperoleh dan ditentukan dari 
penuturan sederhana dan mudah secara turun temurun. 

O Misalnya penyakit akibat kutukan Allah, makhluk gaib, roh-roh jahat, 
udara busuk, tanaman berbisa, binatang, dan sebagainya.



O Pada sebagian penduduk Pulau Jawa, dulu 
penderitademam sangat tinggi diobati 
dengan cara menyiram air di malam hari.

O Air yang telah diberi ramuan dan jampi –
jampi oleh dukun dan pemuka masyarakat 
yang disegani digunakan sebagai obat 
malaria.



Ruang Lingkup Pendidikan 
Kesehatan

Dimensi sasaran

Dimensi tempat 
pelaksanaan

Dimensi tingkat 
pelayanan kesehatan



Dimensi Sasaran

Pendidikan 
kesehatan Individual Individu 

Pendidikan 
kesehatan kelompok Kelompok 

Pendidikan 
kesehatan 

masyarakat
Masyarakat 



Dimensi Tempat Pelaksanaan

Pendidikan kesehatan 
di Sekolah

Anak 
sekolah 

Pendidikan 
kesehatan di 

Pelayanan Kesehatan
Pasien dan 

keluarga

Pendidikan kesehatan 
tempat kerja Karyawan 



Dimensi Tingkat Pelayanan 
Kesehatan

Health 
Promotion 

(Peningkatan 
Kesehatan)

Peningkatan status 
kesehatan masyarakat

Pendidikan kesehatan, 
penyuluhan kesehatan, 

program kesehatan 
lingkungan, 

pencegahan dll

General and 
Spesific 

Protection

Usaha kesehatan 
untuk memberikan 

perlindungan 
kesehatan pada 
seseorang atau 

masyarakat

Imunisasi, 
perlindungan diri dari 

kecelakaan, 
perlindungan diri dari 

lingkungan, dll

Early 
diagnosis and 

prompt 
treatment

Dilakukan karena 
pengetahuan 

masyarakat dan 
kesadaran masih 

sangat minim

Pemeriksaan kasus 
dini, pemeriksaan 
umum lengkap, 

pemeriksaan masal, 
survey, dll



Dimensi Tingkat Pelayanan 
Kesehatan

Dissability 
limitation 

pembatasan 
kecacatan

penyempurnaan 
dan intensifikasi 
terapi lanjutan, 

pencegahan 
komplikasi, 
perbaikan 
fasilitas 

kesehatan, 
penurunan 

beban sosial 
penderita dsb

Rehabilita
tion  

Usaha 
kesehatan untuk 
mengembalikan 

fungsi dari 
seseorang agar 
dapat diterima 

kembali di 
masyarakat

Pasien stroke, 
cacat, lumpuh 
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